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Abstract: Positive thinking plays a very important role in a person's self-confidence in 
their abilities. In this case, the positive mindset of PAI students is very important in 
determining the level of self-confidence of an individual. Therefore, this study aims to 
examine the role of positive mindset in shaping the self-confidence of students in the 
Islamic Education Study Program (PAI) class of 2022 at IAIN Palangka Raya. When 
facing academic, social, and personal pressures, many students experience a crisis of self-
confidence. A positive mindset is believed to foster optimistic, resilient, and confident 
attitudes in facing challenges. This study uses a descriptive qualitative approach with in-
depth interviews, observation, and documentation techniques. The results show that PAI 
students with a positive mindset can increase self-confidence, improve self-perception, 
reduce fear of failure, and provide stronger motivation for themselves. These findings 
reinforce the importance of mental coaching through positive thinking in supporting 
student character development. 
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Abstrak: Pola pikir positif memiliki peranan yang sangat penting terhadap rasa percaya 
diri sesorang terhadap kemampuan yang dimiliki. Dalam hal ini pola pikir positif 
mahasiswa PAI menjadi hal yang sangat penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
kepercayaan diri seseorang maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 
mindset positif dalam membentuk self confidence mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) angkatan 2022 di IAIN Palangka Raya. Dalam menghadapi tekanan 
akademik, sosial, dan tuntutan pribadi, banyak mahasiswa mengalami krisis kepercayaan 
diri. Mindset positif diyakini mampu membentuk sikap optimis, tangguh, dan percaya diri 
dalam menghadapi tantangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PAI dengan mindset positif dapat 
meningkatkan keyakinan diri, peningkatan persepsi diri, mengurangi rasa takut gagal, dan 
dapat memberikan motivasi yang lebih kuat terhadap diri. Temuan ini memperkuat 
pentingnya pembinaan mental melalui pola pikir positif dalam mendukung 
pengembangan karakter mahasiswa. 
 
Kata kunci: Mindset positif, Mahasiswa PAI , Self  Confidence 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan tinggi memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian 
mahasiswa yang tangguh, bukan hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam 
membangun kekuatan mental dan karakter yang positif. Generasi muda memerlukan 
kekuatan fisik dan mental dalam lingkungan sosial yang semakin kompetitif (Annur et 
al., 2021). Generasi muda seperti mahasiswa  seringkali dituntut dengan tekanan 
akademik, tuntutan sosial, dan harapan keluarga yang besar, sehingga untuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan dan tantangan tersebut, setiap individu harus siap 
secara pribadi, baik secara intelektual maupun psikologis (Djoar & Anggarani, 2024). 
Sikap mental yang sehat berperan besar dalam membentuk karakter individu yang kuat, 
optimis, dan mampu bertahan dalam berbagai situasi (A. Lestari et al., 2024; Amin & 
Anshori, 2025) . Untuk membentuk pribadi yang tidak hanya berpikir kritis,  kampus 
sebagai ruang tumbuh kembang mahasiswa menjadi wadah penting dalam  membentuk 
pribadi mahasiswa yang tidak hanya berpikir kritis, namun juga memiliki keyakinan diri 
dan keteguhan sikap. Perhatian terhadap aspek psikologis seperti cara berpikir dan 
persepsi terhadap diri sendiri mulai menjadi sorotan dalam upaya membina mahasiswa 
yang berdaya saing (Utami, 2020). 

Kepercayaan diri sangat penting bagi generasi muda saat menghadapi tantangan 
di pendidikan dan di masyarakat, dengan adanya tuntutan sosial yang lebih tinggi 
menyebabkan tekanan psikologis yang lebih kompleks, terutama bagi mahasiswa 
perantau yang mana kehidupan sosialnya akan jauh lebih berbeda dari kehidupan awal 
didaerah asal tempat tingganya.  (Agustina & Deastuti, 2023). Era digital yang serba 
cepat, persaingan yang ketat, serta budaya pembandingan di media sosial seringkali 
memicu munculnya rasa tidak percaya diri, rendah diri, hingga ketakutan untuk gagal. 
Hal ini tidak hanya berdampak pada prestasi akademik, tetapi juga pada kesehatan mental 
dan hubungan sosial mahasiswa, rendahnya motivasi belajar, kesulitan dalam mengatur 
waktu, serta ketidakjelasan arah  akademik  turut  memperparah  kondisi ini.  (Nova et 
al., 2025). 

Namun, tidak semua mahasiswa mampu menghadapi tekanan tersebut dengan 
mentalitas yang kuat. Sebagian dari mereka mengalami krisis kepercayaan diri ketika 
dihadapkan pada situasi yang menuntut keberanian untuk tampil, berpendapat, dan 
mengambil keputusan (Fatmah et al., 2021). Fenomena ini juga terjadi di lingkungan 
perguruan tinggi keagamaan seperti IAIN Palangka Raya. Secara khusus, beberapa 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2022 menunjukkan 
gejala kurangnya self confidence (Kepercayaan diri), seperti ragu-ragu saat presentasi, 
enggan bertanya di kelas, takut dikritik, atau mudah merasa tidak mampu dibandingkan 
dengan teman sekelasnya. Pola ini menunjukan bahwa adanya kebutuhan mendesak 
untuk memahami faktor-faktor internal yang memengaruhi kepercayaan diri mahasiswa. 
mindset positif (berpikir positif) menjadi salah satu faktor penting yang berpotensi besar 
dalam membentuk self confidence (kepercayaan diri)  mahasiswa. Mindset positif 



(berpikir positif)  merupakan pola pikir yang mampu membentuk persepsi optimis 
terhadap diri sendiri, lingkungan, dan masa depan (Novita & Sumiarsih., 2021). 
Mahasiswa yang memiliki mindset positif cenderung memiliki kemampuan lebih baik 
dalam menyikapi kegagalan, memandang tantangan sebagai peluang, dan tidak mudah 
larut dalam penilaian negatif orang lain. Oleh karena itu, penting untuk menelaah 
bagaimana mindset positif memainkan peran dalam membentuk self confidence 
(kepercayaan diri) mahasiswa . Mindset bukan hanya berfungsi sebagai landasan berpikir, 
tetapi juga sebagai kekuatan motivasional yang menentukan sikap dan respons individu 
terhadap tekanan (Wahyukencana & Utami, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Adelina et al., (2023) mengatakan dengan mindset 
yang sehat dan memberdayakan, mahasiswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang berani 
tampil, komunikatif, dan inspiratif.  Dalam konteks mahasiswa PAI, mindset positif ( 
berpikir positif) menjadi sangat penting karena mereka dipersiapkan untuk menjadi 
pendidik, pemimpin keagamaan, dan agen perubahan sosial. Hal ini sehLn delan dengan 
pendapat Wahyukencana & Utami, (2024) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pola 
pikir positif yang dimiliki seseorang maka akan semakin besar pula rasa percaya diri akan 
kemampuan yang dimiliki. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa mindset 
berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan seseorang, seperti motivasi belajar, 
pencapaian akademik, dan kemampuan mengelola stres. Namun, kajian yang secara 
spesifik menghubungkan mindset positif dengan self confidence mahasiswa PAI dalam 
konteks lokal IAIN Palangka Raya masih sangat terbatas. Kebaruan dari penelitian ini 
adalah menelusuri peran mindset positif terhadap self confidence mahasiswa PAI yang 
tidak hanya mengungkap data, tetapi juga pengalaman, persepsi pribadi yang dialami 
mahasiswa PAI. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
membangun model pembinaan karakter mahasiswa berbasis mindset positif, yang pada 
akhirnya dapat memperkuat kepercayaan diri mereka sebagai calon pendidik Islam. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa menjadi bahan evaluasi bagi dosen dan pihak 
kampus dalam merancang program pengembangan diri yang lebih relevan dan 
kontekstual dengan kondisi mahasiswa saat ini. Oleh karena itu, pengangkatan judul 
“Peran Mindset Positif terhadap Self Confidence Mahasiswa PAI Angkatan 2022 di 
IAIN Palangka Raya”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Memilliki pola pikir positif atau memiliki mindset yang  positif membuat 
seseorang menjadi lebih percaya diri akan kemampuan dirinya sendiri. Menurut 
Williams, pola pikir positif adalah sikap seseorang yang cenderung melihat segala hal 
dari sisi baiknya dan berusaha bersikap optimis terhadap diri sendiri maupun lingkungan 
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sekitarnya. Cara berpikir seperti ini bisa menjadi alat bantu bagi seseorang dalam 
menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan yang dihadapi (Paturrochmah, 2020).  

Menurut Jacinta F Rini dari team e-psikologi mengatakan bahwa kepercayaan diri 
merupakan bentuk sikap mental positif yang memungkinkan seseorang menilai dirinya 
secara realistis dan menghargai kemampuannya dalam menghadapi berbagai situasi. 
Sikap ini tidak berarti bahwa individu tersebut mampu melakukan segalanya tanpa 
bantuan, melainkan mencerminkan keyakinan terhadap kapasitas dirinya dalam aspek-
aspek tertentu berdasarkan pengalaman, kemampuan nyata, pencapaian, dan harapan 
yang masuk akal (Mustofa & Arisandi, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana Peran mindset positif 

berperan dalam membentuk kepercayaan diri (self confidence) mahasiswa PAI angkatan 

tahun 2022 dalam membentuk dan menguatkan kepercayaan diri, terutama bagi 

mahasiswa yang sedang berada pada tahap penting dalam pengembangan diri (Sutikno, 

2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi terhadap mahasiswa PAI angkatan tahun 2022 yang dipilih secara 

purposive. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Mindset Positif  Terhadap Self Confidence 

Cara berfikir seseorang sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Minset 
Positif (Berfikir positif) merupakan suatu cara atau kebiasaan seseorang dalam 
memfokuskan pikiran terhadap hal-hal yang baik dan membangun. Hal ini biasanya 
ditunjukkan melalui penggunaan kata-kata, sikap, dan pandangan yang optimis, sehingga 
dapat menumbuhkan perasaan tenang, semangat, dan keyakinan dalam diri individu. 
Mahasiswa yang mampu berpikir secara positif umumnya memiliki pandangan yang 
optimis terhadap masa depan Cara berpikir seperti ini membantu mereka untuk lebih siap 
dalam menghadapi berbagai masalah, karena mereka memiliki keyakinan bahwa setiap 
tantangan dapat diselesaikan (Indrawati et al., 2024). Ciri-ciri orang yang berpikiran 
positif adalah sebagai berikut:(Sukandi et al., 2022): 

 



1. Mampu memandang masalah secara realisitis sesuai dengan fakta yang ada. 
2. Melihat peristiwa dari pandangan yang penuh dengan rasa optimis dan prasangka 

baik. 
3. Tanggap dan kesadaran akan hal-hal yang lebih penting untuk diselesaikan terlebih 

dahulu, tanpa harus menunggu terlalu lama dalam pertimbangan yang berlarut-
larut. 

4. Selalu optimis akan keberhasilan 
5. memiliki jiwa yang kuat dan konsisten 
6. Percaya pada kemampuan, keterampilan dan bakatnya 
7. Membicarakan hal-hal positif dan selalu mengingkan kehidupan yang positif  
8. Selalu yakin bahwa semua orang memiliki daya kreativitas 

Kepercayaan diri (self confidence) adalah sikap mental positif yang dimiliki 
seseorang sehingga ia mampu menilai dirinya secara baik dan merasa yakin dalam 
menghadapi berbagai situasi di sekitarnya. Dalam kondisi ideal, setiap individu 
seharusnya memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi agar dapat berfungsi secara 
optimal dalam kehidupan pribadi maupun sosial (Sholiha & Aulia, 2020). Menurut 
Daradjat aspek-aspek kepercayaan diri yaitu, 1) rasa aman 2) ambisi normal, 3) mandiri, 
4) toleransi. Menurut Hurlock menjelaskan faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
yaitu 1) pola asuh, 2) kematangan usia, 3) jenis kelamin, 4) penampilan fisik. ,Sedangkan 
menurut Ghufron dan Risnawita faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu 1) 
harga diri, 2) pengalaman, 3) pendidikan, 4) konsep diri. Menurut Lauster ciri-ciri remaja 
yang percaya diri yaitu 1) percaya pada kemampuan sendiri, 2) bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan, 3) memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, 4) berani 
mengungkapkan pendapat (Rais, 2022). Mindset positif membuat dapat meningkatkan 
keyakinan diri, peningkatan persepsi diri, mengurangi rasa takut gagal, dan dapat 
memberikan motivasi yang lebih kuat terhadap diri. 

 

Meningkatkan Keyakinan diri 

Mindset posistif sangat berpengaruh terhadap self confidence seseorang karena 
dengan adanya pola pikir yang positif seseorang akan merasa yakin dan percaya diri 
dengan kemampuan diri yang dimiliki, percaya dan yakin dapat meyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan baik, karena pola pikir positif ini menjadi motivasi atau dorongan 
seseorang untuk melakukan hal-hal baik dan yakin bahwa akan kemampuan yang dimiliki 
(Lombu & Lase, 2023). Hubungan positif antara ketangguhan mental dan aspek motivasi 
memiliki konsekuensi afektif yang penting karena orang yang tangguh secara mental 
tidak hanya memiliki aset perkembangan yang lebih besar, yang merupakan indikator 
berkembang, tetapi juga melaporkan frekuensi yang lebih rendah dari keadaan emosi 
negatif dibandingkan dengan orang dengan tingkat ketangguhan mental yang lebih rendah 
(Adelina et al., 2022). Seseorang yang memiliki mindset positif  cenderung terbuka 
terhadap tantangan dan menghadapi setiap tugas dengan komitmen yang tinggi. 
Kegagalan tidak dipandang sebagai akhir, melainkan sebagai kesempatan untuk 
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memperbaiki diri dan melangkah lebih baik ke depan. Selain itu, mereka juga menghargai 
proses, bersikap positif terhadap upaya yang dilakukan, mampu mengambil hikmah dari 
kritik, serta menjadikan keberhasilan orang lain sebagai sumber motivasi dan 
pembelajaran (Rais, 2022). 

Mindset positif memiliki peran penting dalam membentuk kepercayaan diri 
seseorang karena dengan pola pikir yang optimis dan konstruktif, individu lebih mampu 
melihat potensi dalam dirinya serta menghadapi tantangan tanpa merasa terancam. Ketika 
seseorang memiliki cara berpikir yang positif, ia cenderung memandang kesalahan 
sebagai peluang untuk belajar, bukan sebagai kegagalan mutlak. Hal ini mendorong 
keberanian untuk mencoba hal baru, menerima kritik dengan lapang dada, serta 
mempertahankan semangat dalam mencapai tujuan (Parjianto et al., 2021). Dengan 
demikian, mindset positif menjadi fondasi yang memperkuat rasa percaya diri karena 
membantu individu mengenali kemampuan diri, bersikap tangguh, dan tetap yakin dalam 
menghadapi berbagai situasi (Aleea Dian Putri Reskido, 2023).  

Mindset positif menjadi fondasi yang memperkuat rasa percaya diri karena 
membantu individu mengenali kemampuan diri, bersikap tangguh, dan tetap yakin dalam 
menghadapi berbagai situasi. Bagi mahasiswa, hal ini sangat penting karena mereka 
berada dalam fase perkembangan diri yang penuh tantangan, baik dalam aspek akademik, 
sosial, maupun emosional. Dengan memiliki mindset positif, mahasiswa akan lebih siap 
menghadapi tekanan perkuliahan, bersikap terbuka terhadap masukan dosen dan teman, 
serta mampu mengembangkan potensi diri secara maksimal untuk meraih prestasi dan 
membangun masa depan yang lebih baik, hal ini juga akan berdampak kepada 
kesejahteraan psikolgis mahasiswa, mahasiswa yang memiliki pola pikir yang positif 
akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik  (Azalia, 2024). Hal tersebut juga 
sejalan dengan pernyataan SN (wawancara 6 Mei, 2025): 

“Menurut saya mindset positif adalah berpikiran positif, artinya segala yang kita 
pikirkan mengarahkan kepada hal-hal baik yang dapat membuat kita menjadi lebih 
semangat, dulu saya sering merasa gugup saat harus presentasi di depan kelas, 
tetapi sekarang saya menjadi lebih berani karena saya yakin saya mampu 
melakukannya. Keyakinan itu muncul setelah saya menyadari bahwa saya cukup 
memahami materi yang akan disampaikan dan mulai sering berlatih, baik sendiri 
maupun bersama teman. Semakin sering saya mencoba, semakin percaya diri 
saya, dan akhirnya saya tidak lagi terlalu memikirkan rasa takut, melainkan lebih 
fokus pada bagaimana menyampaikan presentasi dengan baik” 

Pernyataan ini menunjukan bahwa mindset positif sangat berperan terhadap 
kepercayaan diri seseorang dalam menjalankan atau menggapai sesuatu, seseorang 
menganggap bahwa dirinya mampu untuk melakukan hal tersebut. Sebagaimana 
Penelitian yang dilakukan oleh Parjianto et al., (2021) menyatakan bahwa mindset positif 
dapat memperngaruhi pola fikir seseorang, apabila selalu berfikiran baik maka akan 



memicunya untuk terus yakin bahwa seseorang itu mampu untuk menjalani atau 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik dsn tenang. Pendapat ini diperkuat 
dengan  pernyataan dari Sukandi et al., (2022) menyatakan bahwa Seseorang yang 
memiliki pola pikir positif cenderung lebih mudah meraih keberhasilan dalam hidupnya. 
Hal ini karena mereka memiliki tujuan yang jelas, disertai dengan semangat yang kuat 
dan usaha yang konsisten. Dalam menghadapi tantangan, mereka tidak mudah menyerah, 
melainkan tetap optimis dan bertahan. Kebiasaan berpikir positif juga mendorong 
munculnya harapan dan sikap mental yang bersifat membangun, sehingga seseorang 
mampu menilai dengan bijak mana hal yang bermanfaat dan mana yang perlu dihindari 
dalam kehidupan sehari-hari (Hikmawati et al., 2025).  

Berpikir positif memberikan dorongan batin yang kuat sehingga seseorang 
mampu melakukan berbagai hal dengan lebih percaya diri dan semangat. Sikap ini juga 
memunculkan kesan pribadi yang termotivasi dan optimis, sehingga lingkungan sekitar 
merasa nyaman dan senang berinteraksi. Dengan pola pikir positif, seseorang cenderung 
melihat sisi baik dari setiap situasi yang dihadapi. Selain itu, berpikir positif membantu 
individu menyadari potensi besar yang dimilikinya, karena dalam setiap diri manusia 
terdapat kekuatan untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan hidup (Siahaan, 2022).Mindset 
positif mempengaruhi rasa percaya diri seseorang, karena sesorang umumnya selalu 
menunjukkan sikap tenang dan positif dalam menghadapi berbagai tantangan (Anggraeni 
et al., 2020). Mereka tidak mudah menyerah, mampu bersosialisasi dengan baik, percaya 
pada kemampuan sendiri, berani mengemukakan pendapat, serta tidak bersikap egois. 
Selain itu, mereka juga dapat menjalankan tugas dengan baik, bertanggung jawab, dan 
memiliki perencanaan yang jelas untuk masa depannya. Dengan kualitas-kualitas ini, 
individu yang percaya diri cenderung memiliki peluang lebih besar untuk meraih 
kesuksesan dibandingkan dengan mereka yang kurang atau tidak memiliki rasa percaya 
diri . Seseorang yang memiliki rasa percaya diri atau self-confidence akan menemukan   
konsep   yang   ada   pada   dirinya   dengan   baik   dan Mencintai dan bersyukur terhadap 
kondisi apapun. Serta mampu menerima dengan baik apapun keadaan yang terjadi, 
sehingga merasa yakin bahwa semua dapat bdijalani dengan baik Alkhofiyah, (2021). 

Peningkatan Persepsi Diri 

Mindset positif membuat seseorang memiliki cara pandang yang optimis, mindset 
positif berperan penting dalam diri seseorang, karena seseorang akan  memandang segala 
sesuatu dari sudut pandang optimis dan penuh harapan.  Mindset positif menjadi hal yang 
sangat penting untuk membentuk kepercayaan diri seseorang, karena  lebih cenderung  
memiliki keberanian dalam mengungkapkan pendapat. Ketika  memiliki pikiran positif 
terhadap diri sendiri, mereka cenderung merasa bahwa pendapat yang mereka miliki 
layak untuk disampaikan dan didengar. Hal ini menciptakan ruang dalam diri untuk 
berbicara tanpa rasa takut akan penolakan atau kritik yang merendahkan. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan wawancara dari SH (wawancara 6 Mei, 2025):  
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“Menurut saya mindset positif adalah cara berpikir yang selalu melihat sisi baik 
dari setiap situasi, percaya diri bisa menghadapi tantangan, dan yakin bahwa usaha 
akan membuahkan hasil. Mindset positif membuat saya berani mengungkapkan 
pendapat sendiri kepada teman saat sedang berdiskusi.Karena saya berfikir dan 
yakin bahwa saya bisa, meskipun mungkin pendapat kita berbeda dari yang lain, 
kita tetap mau menyampaikannya dengan cara yang baik. Kadang memang agak 
takut, apalagi kalau teman-teman kita lebih dominan atau punya pendapat yang 
sudah dianggap benar oleh semua. Tapi menurut saya, berani itu justru saat kita 
tetap bicara walau tahu pendapat kita bisa saja ditolak”. 

Pernyataan di atas menunjukan bahwa seseorang yang memiliki pola pikir yang 
positif lebih akan mampu untuk mengontrol dirinya dan mampu melihat perbedaan 
pendapat sebagai hal yang wajar dalam proses komunikasi. Seseorang yang berfikiran 
positif tidak merasa akan terintimidasi oleh pandangan orang lain, mereka justru 
termotivasi untuk menyampaikan gagasan yang mereka miliki. Pikiran yang terbuka dan 
penuh keyakinan ini mendorong mereka untuk berbicara dengan tenang, rasional, dan 
menghargai pendapat orang lain, tanpa merasa rendah diri atau minder (Lestari et al., 
2023). Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Novieyana et al., (2021) menyatakan 
bahwa  Seseorang yang memiliki mindset positif berpengaruh besar dalam rasa 
kepercayaan diri yang dimiliki seseorang.  

Ketika seseorang merasa yakin bahwa pendapatnya bernilai dan layak 
didengarkan, mereka akan lebih mudah untuk mengekspresikan pandangan mereka secara 
lebih  terbuka dan lebih leluasa dalam berpendapat (Amri et al., 2023). Lingkungan sosial 
yang kondusif dan mendukung  juga  memiliki peran penting dalam mengembangkan 
pola pikir positif yang memicu keberanian untuk berbicara. Orang-orang yang tergabung 
dalam kelompok yang menghargai perbedaan pendapat cenderung merasa lebih nyaman 
saat menyampaikan ide-ide mereka. Faktor  dari lingkungan sosial ini memperkuat 
keyakinan seseorang  bahwa pendapatnya memiliki arti dan dihargai dalam interaksi 
kelompok (Ningsih & Awalya, 2020). Dengan demikian pandangan pola pikir yang 
positif  tidak hanya memengaruhi  rasa percaya diri dan reaksi terhadap kritik, tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan keberanian untuk berkomunikasi dengan baik dalam 
lingkungan sosial dan mengurasi rasa takut gagal pada diri seseorang. Orang-orang yang 
memiliki cara berpikir positif cenderung lebih mampu mengekspresikan diri dengan tegas 
tanpa merendahkan atau menakuti orang lain. Keberanian untuk menyampaikan pendapat 
juga merupakan cerminan nyata bahwa seseorang memiliki jiwa  yang sehat secara 
psikologis dan sosial (Nisa & Jannah, 2021). 

Mengurangi Rasa Takut Gagal 

Pola pikir yang positif, terutama pola pikir pertumbuhan, memiliki peranan 
penting  dalam mendorong keberanian seseorang untuk membuat keputusan secara 
mandiri. Seseorang yang memiliki pola pikir yang positif cenderung lebih meyakini dan  
percaya bahwa kemampuan mereka bisa meningkat melalui kerja keras dan 
pembelajaran, sehingga mweasa  lebih yakin saat menghadapi rintangan dan mengambil 
keputusan secara mandiri (Ramdani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
ZR (wawancara 6 Mei, 2025): 



“Saya merasa bahwa dengan memiliki pola pikir positif, saya menjadi lebih 
percaya diri untuk mengambil keputusan, meskipun situasinya sulit atau penuh 
risiko. Saya percaya bahwa setiap keputusan yang saya ambil adalah bagian dari 
proses belajar, dan saya tidak takut gagal karena saya melihat kegagalan sebagai 
peluang untuk berkembang” 

Berdaskan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pentingnya pola pikir positif 
terhadap rasa percaya diri seseorang terutama dalam mengambil keputusan dalam situasi 
apapaun, seseorang akan merasa lebih tenang mengambil keputusan ketika memiliki cara 
pandang yang baik dan positif (Simanjuntak & Sinaga, 2024). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh Suwanto et al., (2021) menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki pola pikir positif dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan, 
merka yang memiliki pola pikir yang tenang dan positif cenderung berfikir mampu akan 
berkembang dan yakin akan kemampuan yang dimilki sehingga mereka akan mencari 
jalan keluar akan tantangan situasi yang di hadapai tanpa menyudutkan pihak manapun, 
dukungan teman sebaya juga turut mempengaruhi hal ini dan mampu membuat mereka 
tetap optimis dan yakin akan kemmapuannya. Seseorang yang memiliki pandangan 
positif tidak merasa khawatir saat membuat pilihan, karena mampu  memahami bahwa 
kesalahan merupakan suatu hal yang biasa  dalam sebuah  proses pembelajaran. Dengan 
pola pikir seperti ini, seseorang akan lebih percaya diri untuk bertindak sendiri karena ia 
menyadari bahwa setiap pilihan, baik atau buruk, akan membawanya menjadi individu 
yang lebih tangguh dan bijak.  

Mindset positif mampu membantu seseorang untuk tetap tenang ketika harus 
mengambil keputusan dalam situasi sulit. Seeorang tidak akan merasa panik atau ragu-
ragu, dan akan mencoba melihat peluang dan solusi dari setiap masalah, dan membuatnya 
lebih berani bertindak dan tidak menunda-nunda keputusan penting. Seseorang yang 
memiliki pola pikir positif akan  membangun keyakinan bahwa setiap orang memiliki 
kemampuan untuk menentukan jalan hidupnya sendiri (Rajab, 2022). Ketika seseorang 
memiliki keyakinan tersebut akan lebih mandiri dan tidak mudah terpengaruh oleh 
tekanan dari lingkungan sekitar, kaarena tau hal terbaik untuk dirinya dan berani 
mengambil langkah sesuai dengan nilai dan tujuan hidupnya. Dengan demikian, mindset 
positif memainkan peran penting dalam membentuk keberanian untuk bertindak mandiri. 
Pola pikir ini tidak hanya membuat seseorang lebih percaya diri, tetapi juga membantu 
menghadapi risiko dan tantangan dengan lebih tenang. Semakin positif cara berpikir 
seseorang, semakin besar pula keberaniannya dalam mengambil keputusan yang tepat 
untuk dirinya sendiri (Ramdani et al., 2023). Mindset positif dapat mengurangi rasa takut 
gagal dalam diri seseorang, karena lebih cenderung yakin bahwa mereka memiliki  
kemampuan yang  terus  berkembang,  mencari  strategi  lain  ketika  dihadapkan  dengan  
persoalan,  dan  tidak  mudah  menyerah ketika di  hadapkan dengan kesulitan, karena 
yakin bisa dan tidak takut kegagalan (Fitri et al., 2022; Levia & Surawan, 2025). 

Motivasi yang Lebih Kuat 

Pikiran yang positif memiliki pengaruh besar dalam mengembangkan motivasi 
yang kuat dalam diri seseorang. Saat seseorang memiliki pola pikir positif, lebih 
cenderung memandang permasalahan sebagai kesempatan untuk belajar dan tumbuh, 
bukan sebagai penghalang yang menurunkan semangat. Sikap positif ini membuat orang 
lebih siap menghadapi tantangan dengan harapan, sehingga pada akhirnya mendorong  
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untuk terus melangkah tanpa mudah menyerah. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
A (wawancara 6 Mei, 2025): 

“Menurut saya, mindset positif itu penting banget karena bisa membangkitkan 
semangat walaupun kita lagi gagal atau capek. Dengan pikiran yang positif, saya 
jadi lebih mudah bangkit dan terus termotivasi untuk mencapai target saya” 

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan beberapa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, ditemukan bahwa mindset positif memiliki pengaruh dalam 
membangun motivasi diri dalam diri seseorang. Memiliki pikiran yang positif dapat 
membangkitkan semangat walaupun sedang berada dalam kondisi sulit, seperti 
mengalami kegagalan atau kelelahan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa pola pikir 
yang optimis mampu menjadi energi tambahan untuk terus maju (Wardani et al., 2023). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kusumawati, (2024) menyatakan bahwa mindset positif  
bukan hanya penting untuk meningkatkan keterampilan akademik tetapi juga sangat 
berpengaruh dalam membantu peserta didik berhasil mencapai kehidupan yang terarah 
dengan motivasi belajar.  

Ketika seseorang memandang kegagalan sebagai pengalaman berharga dan bukan 
sebagai akhir dari perjuangan, mereka akan lebih tangguh dan tidak mudah menyerah. 
Mindset seperti ini tidak hanya membentuk ketahanan mental, tetapi juga memperkuat 
motivasi dari dalam diri (Purwati et al., 2024). Artinya, seseorang tidak perlu terlalu 
bergantung pada pujian atau tekanan dari luar, karena keyakinan dalam dirinya sudah 
cukup untuk mendorongnya tetap produktif. Kekuatan ini menjadi penting terutama saat 
menghadapi tekanan tugas,  jadwal padat,  atau hambatan lain yang sering muncul dalam 
dunia perkuliahan. Dengan mindset positif, mahasiswa mampu melihat setiap proses 
sebagai peluang untuk bertumbuh, bukan beban. Inilah yang menjadikan motivasi mereka 
tetap stabil, bahkan meningkat, dari waktu ke waktu (Munthe et al., 2023). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki pola fikir positif atau mindset positif cenderung akan lebih mudah menerima 
kondisi apapun dengan perasaan yang lebih tennag dan kemungkinan besar dapat 
menjalankannya dengan baik, karena pikiran positif mampu menumbuhkan semagata dan 
motivasi dalam diri seseorang, sehingga mampu menghadapi kondisi apapun dengan 
baik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini meunjukan bahwa mindset positif memiliki peran 
penting dalam membentuk dan menguatkan kepercayaan diri, terutama bagi mahasiswa 
yang sedang berada pada tahap penting dalam pengembangan diri. Dengan pola pikir 
yang optimis, mahasiswa dapat menghadapi tantangan akademik dan kehidupan kampus 
dengan lebih tenang, terbuka terhadap proses belajar, serta mampu memanfaatkan setiap 
pengalaman sebagai peluang untuk bertumbuh. Oleh karena itu, menanamkan dan 
membiasakan diri dengan mindset positif merupakan langkah strategis untuk membangun 
kepercayaan diri yang kokoh demi mendukung kesuksesan di masa depan. Mindset positif 



membuat dapat meningkatkan keyakinan diri, peningkatan persepi diri, mengurangi rasa 
takut gagal, dan dapat memberikan motivasi yang lebih kuat terhadap diri. 
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